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The results of observations show that student learning outcomes in the History
learning process are not optimal so that student learning outcomes become optimal
learning models that are in accordance with the objectives, namely the Inquiry Based
Learning learning model for class XII IPS students of SMA Negeri 1 Pangean. This study
uses classroom action research, namely planning, implementation, observation, and
reflection. The research instrument used is the learning implementation plan (RPP) as
an instrument for learning devices and data collection instruments, namely teacher,
student and test observation sheets. In analyzing data obtained from the results of
observations of teacher and student activities by calculating the activities carried out
by teachers and students. The results of using the Inquiry Based Learning learning
model have increased in each cycle, in the average cycle of 56% of student scores with
a total of 14 students who completed and cycle II increased by an average of 92% with
a total of 23 students completing.

Artikel Info

Abstrak

Sejarah Artikel
Diterima: 2024-10-11
Direvisi: 2024-11-27
Dipublikasi: 2024-12-01

Kata kunci:

Hasil Belajar;

Model Pembelajaran
Inquiry Based Learning;
Pembelajaaran Sejarah.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada proses pembelajaran
Sejarah belum obtimal agar hasil belajar siswa menjadi obtimal model pembelajaran
yang sesuai dengan tujuan yaitu model pembelajaran Inquiry Based Learning pada
siswa kelas XII IPS SMA Negeri 1 Pangean. Penelitian ini menggunakan penelitian
Tindakan kelas yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Instrumen
penelitian yang digunakan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) Sebagai
instrument perangkat pembelajaran dan instrument pengumpulan data yaitu lembar
observasi guru, siswa dan tes. Dalam mengnalisis data diperoleh dari hasil pengematan
dari aktivitas guru dan siswa dengan cara menghitung aktivitas yang dilakukan guru
dan siswa. Hasil penggunaan model pembelajaran Inquiry Based Learning mengalami
peningkatan setiap siklus, pada siklus rata-rata 56% nilai siswa dengan jumlah 14
siswa yang tuntas dan siklus Il meningkat dengan rata-rata 92% dengan jumlah siswa
tuntas 23 orang.

I. PENDAHULUAN
Undang-undang

demokratis serta bertanggung jawab (UU

Pendidikan Nasional  Sisdiknas, 2003 Bab I Pasal I dab Bab II Pasal 3).

menegaskan bahwa Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara. Pendidikan nasional bertujuan untuk
mngembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang

Pembelajaran sejarah sesungguhnya pembela-
jaran yang sangat penting di dibahas. Sardiman,
(2012: 210) menyatakan bahwa pembelajaran
sejarah merupakan pembelajaran memiliki peran
yang sangat penting dalam pembangunan
karakter bangsa. Pembelajaran sejarah, akan
mengembangkan aktifitas peserta didik untuk
melakukan telaah berbagai peristiwa pada masa
lampau, untuk kemudian dipahami dan
diinternalisasikan berbagai nilai yang ada dibalik
peristiwa itu sehingga melahirkan contoh untuk
bersikap dan kemudian bertindak. Mengingat
begitu pentingnya pemahaman materi sejarah
dan nilai yang terkandung didalamnya, maka
diperlukanpeningkatan = dalam  menerapkan
model dikelas, dikarenakan pembelajaran
sejarahbagi sebagian siswa kurang menarik dan
dianggap membosankan.
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Model pembelajaran Inquiry Based Learning
adalah model pembelajaran dimana peserta didik
harus Mampu berpikir secara kritis dan
informatif untuk menentukan jawaban dari
sebuah permasalahan (Hamdayama,2016:132).
Model ini dapat dilakukan secara individu dan
guru hanya bertugas sebagai fasilitator dan
mengarah saat siswa melakukan observasi
mengenai jawaban suatu permasalahan maka
model ini sangat fleksibel dilakukan baik secara
individu maupun kelompok.

Hasil belajar adalah perubahan perilaku
akibat dari proses belajar mengajar. Hasil belajar
dapat di ukur melalui kegiatan penilaian.
Penilaian dapai diartikan sebagai suatu Tindakan
atau kegiatan untuk menilai sejauh mana tujuan-
tujuan intruksional tercapai atau sejauh mana
materi yang di berikan dapat dikuasai oleh siswa.
Hasil belajar dapat dilaporkan dalam bentuk nilai
dan angka.

II. METODE PENELITIAN

Jenis  Penelitian yang dilakukan pada
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
akan mampu meningkatkan mutu pembelajaran
di kelas. Penelitian Tindakan kelas adalah suatu
pendekatan untuk meningkatkan mutu proses
belajar mengajar dengan melakukan perubahan
kearah perbaikan pendekatan, metode, atau
strategi pembelajaran sehingga dapat
memperbaiki proses dan hasil Pendidikan
pembelajaran (Arikunto,2017)

Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Pangean
Tepatnya di jl. Ahmad Yani, Koto Pangean,
Kecamatan Pangean, Kabupaten Kuantan
Singingi, Riau. Subjek pada penelitian ini adalah
kelas XII IPS SMA N 1 Pangean yang berjumlah
25 orang. Prossedur penelitian ini direncanakan
dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri dari 4
tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan,
observasi dan refleksi.

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu lembar Observasi
terdiri dari lembar aktivitas guru, aktivitas siswa
dan Hasil belajar siswa.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian Tindakan Kelas pada mata
Pelajaran Sejarah melalui model Inquiry Based
Learning di kelas XII IPS di SMA Negeri 1
Pangean ini dilakukan 2 siklus.
1. Siklus I
a) Aktivitas Guru Siklus I

Tabel 1. Hasil Observasi Aktivitas Guru
Siklus 1

Pertemuan W-
Rata
2

No Aktivitas Yang Diamati Kriteria

Guru menjelaskan Mode! Inquiry Based

Learning

Guru menjelaskan materi yang sesuai

"~ dengan topik pembelajaran
Guru meminta siswa membuat pertanyaan
tentang materi Pelajaran yang tidak
dipahami pada secari kartas/kartu Indeks,
Dan dikumpulkan Kembali,
Guru membagi kartu indeks kepada siswa
secara acak dan memberi wakm untuk
memikirkan jawaban dan berdiskusi
dengan  teman sekelompeknya dari
pertanyaan yang terdapat dalam kartu
indeks.
Memilih siswa secara acak dan meminta
siswa lain ikut menambahkan dan
menanggapi jawaban atau dari pertanyaan
tersebut. Guru memberikan Apresiasi
kepada peserta didik wang berani
menanggapi
Guru memberikan penguatan  kepada
siswa berkaitan dengan materi yang

&  disampaikan dan meminta siswa unmuk 2 3 5

memberi Kesimpulan atas pembelajaran

yang telah dilakukan.

1 Cukup

2 Ed 25 Cukup

3 3 3 Baik

3 2 3 Baik

Cukup

Cukup

Aktivitas Guru 14 17 155
Rata-rata Aktivitas Gurn 155
Rata-rata [35) 54,50

Sumber: Data Olahan Peneliti

Berdasarkan hasil pengamatan tentang
aktivitas guru siklus I dengan mengguna-
kan Model Pembelajaran Inquiry Based
Learning dikelas XII IPS pada pertemuan I
mendapat jumlah 14, Adapun pertemuan 2
mendapatkan 17. terlihat ada peningkatan
aktivitas guru pertemuan 1 dan dua dari 14
menjadi 17. Dan dan rata-rata pertemuan 1
dan pertemuan 2 pada siklus I adaalah
64,5% dengan kriteria Baik.

total skor yang dilakukan gura X 100%

Aktivitas Guru = or :

b) Aktivitas Siswa Siklus [

Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Siklus I
= = = Pertemuan Rata- —r
No Aktivitas Yang Diamati 3 = e Kriteria
Siswa mendengarkan dan memahami
1 penjelasan guru mengenai Model fquiry 72 75 735 Baik
Buased Learning
3 Siswa Eleﬂdeugarkan, menyimak, dan 72 77 745 Baik

ni penjelasan materi

Siswa membuat pertanyaan tentang
materi yang tidak dipahami, pertanyaan
3 ditulis pada secarik kertas/kartu indeks 75 76 755 Baik
yang dibagikan guru dan
meneumpulkannva Kembali,
Masing-masing siswa memikirkan
jawaban dari pertanyaan yang terdapat
pada kartu indeks dan berdiskusi
dengan teman kelompoknya
Sicwa yang dipilih atau yang
mengajukan diri mengenukakan
jawaban atas pertanyaan yang ada di
kartu indeks, dan siswa lain
menangzapi dengan menambahkan
pendapatiya
Siswa memberi Kesimpulan mengenai
& materi dan pembelajaran yang telah 44 70 57
dilakukan
Abktivitas Siswa 396 4432
Rata-rata aktivitas belajar siswa siklus [ 4193

Sumber: Data Olahan Peneliti

75 76 75,5 Baik

Cukup

419 Baik
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2. Siklus 11
a) Aktivitas Guru Siklus II

c) Analisis Daya Serap Siklus I

Tabel 3. Daya Serap Siswa Pada Kegiatan

Siklus I
No Interval Kriteria Daya Serap
1 91-100  Sangat Baik 0
2 81-90 Baik 7
3 70-80 Cukup 0
4 0-70 Kurang 18

Jumlah Siswa
Sumber: Data Olahan Peneliti

Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa daya
serap siswa pada kegiatan pembelajaran
siklus I yang memperoleh kriteria kurang
berjumlah 18 siswa dengan persentase
72% dan kriteria baik berjumlah 7 siswa
dengan pesentase 28%, dan kriteria sangat
baik tidak memiliki opersentase karena
tidak adanya siswa yang mencapai kriteria
tersebut, sehingga nilai tertinggi terletak
pada Kkriteria baik. Pada pada pertemuan
siklus 1 ini siswa yang tuntas hanya
berjumlah 7 orang dan yang tidak tuntas
berjumlah 16 orang, ini dikarenakan masih
kurang pahamnya siswa dengan model
inquiry based learning ini.

d) Analisis Ketuntasan

5 & B

wn

0 l I

Tuntas Tidzk Tuntas

Gambar 1. Diagram Ketuntasan Belajar
Siswa Siklus |

Berdasarkan table 3 dan gambar 1 di
atas dapat diketahui ketuntasan belajar
siswa pada pelaksanaan pretest di peroleh
jumlah nilai 1720 dengan rata-rata 68.8,
skor tertinggi 90 dan terendah 40, dengan
Tingkat ketuntasan 28%. Dari hasil
pengukuran awal siswa dapat diketahui
bahwa rata-rata siswa memang masih
belum mengetahui atau menguasai proses
pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Inquiry Based Learning
selama satu siklus dengan 2 kali
pertemuan, postets siswa yang tuntas
dengan jumlah 1860, dengan rata-rata
74.4, nilai tertimggi 100 dan nilai terendah
50, dengan Tingkat ketuntasan 56%.

Tabel 4. Hasil Observasi Aktivitas Guru

- i . I ————
MNa Abzrrinas Yasg Diveman o Rale rtmasts
i 2 N
G reenielydion Madw' lequery Raned sk
S lesreeg 2 r
y Cum cecelaton matec: yarg seos W
Zxage
Zaik
1 3 ewdwn avhahios Sargal
. - - -
deegan  trevan  cebelarepakesy €30 i
gwtares wag Wedspet dalen hetu
ks
Mierd Iy 2o s ok B0y e o0
dowa  bin  llar  mensszskkan  dan
o ERRE G | seoliin s i et taryas “ - -
¥ awealoe. fers oeevenkan Apedst © - N o
bpeds pewets Jdudk  porg  Berars
Carmi  awsriiedkan  peApocan  Gepads
e Derkainan cengan ot yarg
dicary A (i S L 3 & 3 =0
men drepulv ane pecehaalean
pre b
Abris ey oy ) 1 105
Rt i AT baa U s D%
Rama-ram 1351 03A%

Sumber: Data Olahan Peneliti

Berdasarkan tabel 4 berdasarkan hasil
pengamatan tentang aktivitas guru siklus II
dengan menggunakan model Inquiry Based
Learning di kelas XII IPS pada pertemuan 3
mendapat jumlah 20. Dan pertemuan 4
mendapat jumlah 21. Terlihat ada
peningkatan aktivitas guru pertemuan 3
dan pertemuan 4 dari 20 menjadi 21. Dan
rata-rata pertemuan 3 dan pertemuan 4
pada siklus II adalah 85,4% dengan kriteria
sangat baik. Dapat diketahui bahwa
perolehan nilai rata-rata aktivitas guru
pada siklus II sebesar 20,5. Hal ini
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
dalam perolehan nilai aktivitas guru pada
siklus II. Dari dua pertemuan tersebut
aktivitas guru pada siklus II terdapat pada
kriteria baik.

b) Aktivitas Siswa Siklus I

Tabel 5. Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Siklus II Pertemuan I dan II

—Eertomuan _ Rata:
No Akttvitar Yang Diamati 1 2 Rata Kriterta
Sixwn mendengarkan dan memaham
1 penjelazan guru mengenal Model Iquiry 72 75 738 Baik
Bused Learning
Sisw, v A
5 Siswa mendengarkan, tmwnyimak, deo 7 77 748 Balk

= _memahami penjelasan marerl
Slswa membuar partanyaan tentang
maters yang tidak dipalami, pertanysan

3 ditulis pada sacartk kertas/kartu indeks 75 76 755 Ratk
yang dibagikan gurs dan
manmumpulkannya Kembals,
Masing masing siswa memikirkan
|awaban dars partanyasn yang terdapat
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* pada kartu indeks dan berdiskuzt 75 76 768 Balk
dengan teman kelompoknya
Swewes yang cipili atau yang
jukan divi ¢ kakan
jawaban atax pertanysan yany acda di ~ "
kareu Indeks, san stowa lain o n &7 Bk
dunygan Lahk
—_pendapatny
Slzwa memberf Kesimpulan mengenal
6 maters dan peembelajaran yang telah - 0 57 Cukup
dilakukan
Akrivitas Siswa 96 442 it Bak
Rara.rara akevitas belalar slawa siklus £ 419
Sumber: Data Olahan Peneliti
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c) Analisis Daya Serap Siklus II

Tabel 6. Daya Serap Siswa Pada Kegiatan

Siklus 11
No Interval Kriteria Daya Serap
1 91-100  Sangat Baik 4
2 81-90 Baik 4
3 70-80 Cukup 15
4 0-70 Kurang 2
Jumlah Siswa 25

Sumber: Data Olahan Peneliti

Dari tabel dapat dilihat bahwa daya
serap siswa pada kegiatan pembelajaran
siklus Il yang memperoleh kriteria kurang
berjumlah 2 siswa, kriteria cukup ber-
jumlah 15 siswa, kriterian baik berjumlah
4 siswa, dan kriteria sangat baik berjumlah
4 siswa, sehingga nilai tertinggi terletak
pada kriteria sangat baik, pada pertemuan
siklus II ini siswa yang tuntas bertambah
menjadi 23 orang dan yang tidak tuntas
berjumlah 2 orang. Pada kegiatan siklus II
ini siswa sudah mengerti dan terbiasa
dengan Langkah-langkah [Inquiry Based
Learning dan sudah aktif dalam proses
pembelajaran. Jadi dapat disimpulkan
bahwa daya serap siswa pada siklus II ini
mengalami Peningkatan.

d) Analisis Ketuntasan

unias Tidak Tuntas
Gambar 2. Diagram Ketuntasan Belajar
Siswa Siklus 11

Berdasarkan data yang diperoleh dan
diolah oleh peneliti, tingkat ketuntasan
belajar siswa melalui model pembelajaran
Inquiry Based Learning pada kegiatan
siklus II secara individu maupun klasikal
adalah nilai ketuntasan secara individuy,
ada 23 orang dari 23 siswa yang mencapai
92%. Persentasi ini sudah mencapai skor di
atas 85%, karena pada siklus II ini siswa
sudah memahami dan terbiasa dengan
model inquiry based learning, siswa juga
sudah aktif dalam kegiatan berdiskusi dn
persentasi. Pada saat presentasi siswa pun
sudah aktif melakukan tanya jawab antar
kelompok, siswa siswi kelas XII IPS

memperhatikan setiap materi yang
disampaikan setiap kelompoknya dengan
baik, mereka juga mengerjakan tes dengan
baik. itulah yang menyebabkab jauh
meningkatnya hasil belajar siswa di kelas
XII IPS pada siklus II, karena siswa telah
terbiasa dengan Langkah-langkah model
pembelajaran inquiry based learning ini,
yang menhasilkan siswa lebih mengerti
dan paham saat melakukan tes kedua.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Skor nilai aktivitas guru pada siklus I
diperoleh nilai persen yang didapat sebesar
64,5%. Jika dilihat dari rentang nilai yang
telah ditetapkan, hasil observasi aktivitas
guru siklus I termasuk ke dalam kriteria
cukup. Skor nilai aktivitas guru mengalami
peningkatan pada siklus II dengan hasil
nilai persen yang diperoleh yaitu 85,4%
dengan Kkriteria baik.

Pada observasi siklus I nilai aktivitas siswa
adalah 419 dan mengalami peningkatan
pada siklus II yaitu 491. Dalam hal ini
dibuktikan bahwa adanya peningkatan nilai
aktivitas belajar siswa.

Untuk hasil belajar pada post test siklus I
rata-rata ketuntasan diperoleh yaitu 56%
sebanyak 14 siswa yang melebihi nilai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
telah ditentukan, pada siklus II rata-rata
ketuntasan post test adalah 92% sebanyak
23 siswa yang nilainya melebihi nilai KKM.
Dalam hal ini dapat dibuktikan bahwa
adanya peningkatan persentase dari siklus
[ dan II yaitu 36%.

B. Saran

Setelah dilakukan penelitian penulis

menyarankan:

1.

Bagi Guru

Bagi Guru disarankan untuk menerap-
kan model pembelajaran Inquiry Based
Learning karena mampu meningkatkan
keaktifan dan hasil belajar siswa. Namun
sebelum menerapkan Model Inquiry Based
Learning tersebut, guru harus menyesuai-
kan dengan materi yang akan di ajarkan,
agar siswa tidak mengalami kesulitan saat
menjawab pertanyaan yang di tanya jawab
di dalam kelas.
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2. Bagi Siswa
Dalam pelaksanaan model Inquiry
Based Learning ini sangat penting adanya
keterlibatan antara siswa satu dengan yang
lainnya sehingga bisa saling menukarkan
ide pendapat dan tercapainya pembelaja-
ran dengan baik.

3. Bagi Sekolah
Bagi Pihak Sekolah, hendaknya
menghimbau untuk setiap guru untuk
menerapkan strategi dan model-model
pembelajaran inovatif dan menarik, salah
satu yang dapat dipilih adalah Model
pembelajaran Inquiry Based Learning.
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